BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian Kdasi-Eksperimen” dengan
pemilihan sampel secara acak kelas. Subjek tide&lainpokkan secara acak,
tetapi keadaan subjek diterima sebagaimana adantyk tiap kelas yang terpilih.
Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa kelas yang &elah terbentuk
sebelumnya dan tidak mungkin dilakukan pengelompalswa secara acak.

Penelitian melibatkan tiga kelompok siswa yang n@snasing
menggunkan model pembelajaran analitik sintetikerirgnsi divergen (PASID),
model pembelajaran analitik sintetik intervensi wemgen (PASIK), dan model
pembelajaran konvensional (PK) sebagai kelompoktr&bn Desain kuasi

eksperimen dengan sampel kelas secara acak yalhly dialah sebagai berikut:

Kelompok eksperimen O X O
O X O
Kelompok kontrol @] O

Keterangan:

X1 : Perlakuan dengan pembelajaran analitik sintetéevensi divergen
X2 : Perlakuan dengan pembelajaran analitik sintetdcvensi konvergen
O : Tes kemampuan penalaran dan kemampuan komum&ssmatis.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelasSMA Negeri 4 Kota
Cimahi atas dasar pertimbangan sebagai berikuSiglya kelas XI adalah siswa
yang telah masuk tahap operasi formal sesuai pgadaReaget; (2) Terdapat
materi yang dianggap tepat disampaikan dengan gajat@ PASID dan PASIK
yaitu materi pokok bahasan menggunakan turunan kumntuenentukan

karakteristik fungsi; (3) Siswa telah menerima magteasyarat yang mendukung



91

materi yang dipilih sebagai bahan ajar pada pémelit(4) SMA Negeri 4
merupakan salah satu SMA percontohan di Kota Cirdahgan sistemiioving
class’.

Kelas Xl IPA SMA Negeri 4 Kota Cimahi terdiri dasi kelas sebagai
anggota populasi, dan dipilih tiga kelas secaraloan sebagai sampel dalam
penelitian ini. Dari tiga kelas yang telah terpgibbagai sampel, kemudian dipilih
secara acak untuk menentukan kelas eksperimen miepgyadekatan PASID,
PASIK, dan kelas kontrol dengan pendekatan Koneeasi Hasilnya sebagai
berikut:

Sampel : Kelas XI IPA 1 sebagai kelompok ekspenifRASID (n = 40)
Kelas Xl IPA 2 sebagai kelompok eksperimen PASIK:(#0)
Kelas Xl IPA 4 sebagai kelompok kontrol PK (n = 40)

C. Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varialiedbas dan varibel terikat.
Variabel bebasnya ada dua, yaitu pembelajaran naéitendengan menggunakan
model pembelajaran analitis-sintesis intervensiedjen (PASID) dan maodel
pembelajaran analitis-sintesis intervensi konver@hSIK). Sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan penalaran matematisgviKéan kemampuan

komunikasi matematis (KKM).

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Penelitian ini - menggunakan dua jenis instrumentuytés dan non-tes.
Instrumen jenis tes digunkan sebagai instrumenkuntengukur kemampuan
penalaran matematis dan kemampuan komunikasi masesiawa. Instrumen
jenis non-tes adalah untuk mengukur skala sikayasislenis-jenis instrumen

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. TesKemampuan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes kemampuan penalaran dan kemampuan komunikatemaids
masing-masing terdiri dari 5 soal bentuk uraians e diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan terhadap kelas kontrol dan kkkserimen. Pemilihan bentuk
tes uraian ini bertujuan untuk dapat mengungkagk@mampuan siswa pada

kedua variabel terikat tersebut.

Dalam penyusunan tes kemampuan penalaran dan kemamp
komunikasi matematis tersebut, terlebih dahulu siisu kisi-kisi soal dan
dilanjutkan menyusun soal beserta kunci jawabankgaudian pemberian skor
tiap butir soal. Dalam penelitian ini, setiap buwal mempunyai bobot nilai
maksimum 4 (empat) dan minimum O (nol). Pemberi&or ges mengacu
pensekorarholistic scale dari North Carolina Department of Public Instrument
(1994) seperti tertera pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Pedoman Pemberian Skor
Tes Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal Skar

Tidak ada jawab atau menjawab tidak sesuai dengdanyaan

Jawaban sesuai pertanyaan tetapi jawaban tidajkaadgbenar

Hanya sebagian aspek dari pertanyaan yang dijaemdpd benar

Hampir semua aspek dari pertanyaan dijawab dengjzer b

Al W N | O

Semua aspek dari pertanyaan dijawab dengan lerfgap) dan benar

Sebelum soal tes digunakan, soal tes terlebih dadidilai validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedatuk) mendapatvaliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda tersebut, soal terlebih dulu
dikonsultasikan padexpert (pakar dan pembimbing) dan kemudian diujicobakan.
Uji coba dilakukan terhadap 30 siswa kelas X di SM#&ng sama dengan
pertimbangan bahwa mereka telah memperoleh maaelg ykan disampaikan.

Data hasil uji coba dianalisis dengan menggunakaatées.



93

a. AnalisisValiditasTes

Untuk menguiji validitas setiap butir soal maka skkor yang ada pada
butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan sétal. Perhitungan dilakukan

dengan menggunakan rumus koreRrsiduct Moment Pear son:

ry = N2 XY - (2 X)(2.Y) (Arikunto, 2005:72)
JINEX2-(E%?)NZY2 (V)
dimana:
ry : koefisien korelasi
N : banyaknya sampel data
X . skor total seluruh item soal yang diperolekwais
Y . skor setiap item soal yang diperoleh siswa

Interpretasi besarnya koefisen korelasi (Ariku@05:75) adalah sebagai
berikut:

0,80 < k=< 1,00 . sangat tinggi
0,60 < £,< 0,80 : tinggi

0,40 < 1< 0,60 : cukup

0,20 < (< 0,40 : rendah
0,00<ry<0,20 : sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh keefizvaliditas untuk
setiap butir soal tes kemampuan penalaran mate(®digl) seperti tampak pada
Tabel 3.2

Tabel 3.2
Hasl Analisis Validitas Uji Coba
Tes Kemampuan Penalaran Matematis (KPM)

Nomor Soal % Interpretasi
1 0,663 Tinggi
2 0,827 Sangat Tinggi
3 0,716 Tinggi
4 0,803 Sangat Tinggi
5 0,619 Tinggi
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Sedangkan koefisien validitas untuk setiap butial se@s kemampuan
komunikasi matematis (KKM) seperti ditunjukkan padabel 3.3 dengan

interpretasi tinggi dan sangat tinggi. Selengkagimng pada.ampiran 6.

Tabel 3.3
Hasil Analisis Validitas Uji Coba
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (KK M)

Nomor Soal % Interpretasi
1 0,784 Tinggi
2 0,689 Tinggi
3 0,813 Sangat Tinggi
4 0,674 Tinggi
5 0,809 Sangat Tinggi

Signifikansi korelasi diuji dengan menggunakamatesvV4 dengan rumus

t= h-2 (Sudjana, 1992:380)

rX
Y\ 1 -2

dimanat = daya beda dari uji-t, n = jumlah subjek, dgr= koefisien korelasi.

Kriteria atau batas signifikansi koefisien koreladalah sebagai berikut:

df (N-2) P =0,05 P =0,01 f (M-2) P=005 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihigun

Hasil analisis validitas untuk kemampuan penalanatematis ditunjukan
pada Tabel 3.4 menghasilkan interpretasi signifttam sangat signifikan.
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Tabel 3.4
Validitas Butir Soal
Tes Kemampuan Penalaran Matematis (KPM)

Nomor Soal e Interpretasi
1 0,663 Signifikan
2 0,827 Sangat Signifikan
3 0,716 Sangat Signifikan
4 0,803 Sangat Signifikan
5 0,619 Signifikan

Sedangkan validitas butir soal untuk kemampuan kokagi matematis

ditunjukan pada Tabel 3.5 dengan interpretasi Skgm dan sangat signifikan.
Tabel 3.5

Validitas Butir Soal
TesKemampuan Komunikas Matematis (KKM)

Nomor Soal . Interpretasi
1 0,784 Sangat Signifikan
2 0,689 Signifikan
3 0,813 Sangat Signifikan
4 0,674 Signifikan
5 0,809 Sangat Signifikan

b. AnalisisReliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen evaluasi merupakan jekgea atau
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikana#ap subjek yang sama,
meskipun oleh orang yang berbeda dan waktu yangetlar akan memberikan

hasil yang sama atau relatif sama.

Untuk analisis reliabilitas dalam penelitian ingdnakan rumus Alpha,

mengingat soalnya bentuk uraian, sebagai berikut:

n-1 st2

2
' :( n J(l—zsi j (Arikunto, 2005:72)

dimana: r,, = reliabilitas yang dicari
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Y's’ _ jumlah varians skor tiap-tiap item
s> = variansi total

Klasifikasi besarnya koefisien reliabilitas menur@uilford (dalam
Ruseffendi, 1994:144) adalah sebagai berikut:

0,90 <ry;; <1,00 : sangat tinggi

0,70 <r1;1 0,90 : tinggi

0,40 <ry1 <0,70 : sedang

0,20<r11 0,40 :rendah

0,00< ry;3 £0,20 : kecil

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh kieefisreliabilitas

dengan kategori tinggi seperti ditunjukkan padael 86 berikut:

Tabel 3.6
Reliabilitas Instrumen Tes
Reliabilitas Koefisien Interpretas
Kemampuan Penalaran Matematis 0.78 Tinggi
Kemampuan Komunikasi Matematis 0.82 Tinggi

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal orgokbedakan
antara siswa yang pandai atau berkemampuan tiregggach siswa yang bodoh
atau berkemampuan rendah (Arikunto, 2005). Untukgh#ung daya pembeda
atau indeks diskriminasi dilakukan dengan membagi slibjek menjadi bagian,
masing-masing 50%. Daya pembeda untuk tiap soajgugrakan rumus:

SA-SB

DP=—"" %
3 XN x SM

dimana DP : daya pembeda

: Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompak ata

: Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompolkabaw

: Sekor maksimum

: Jumlah siswa pada kelompok atas dan kelompolabaw

282
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Untuk menggunakan rumus tersebut, siswa harus tlamumenurut
ranking skor tes yang diperolehnya. Klasifikasi B&embeda menurut Suherman
(2003:161) adalah sebagai berikut:

0,70<DP <1,00 : sangat baik

0,40<DP <0,70 :baik

0,20<DP <0,40  :cukup

0,00<DP <£0,20 :jelek

DP <0,00 . sangat jelek

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indielyg pembeda untuk
setiap butir tes kemampuan penalaran matematisadekagegori cukup dan baik

seperti tampak pada Tabel 3.7

Tabel 3.7
Hasl| analisis Daya Pembeda Uji Coba
Tes Kemampuan Penalaran M atematis (KPM)

Nomor Soal DP Interpretasi
1 0,3125 Cukup
2 0,4375 Baik
3 0,3920 Cukup
4 0,6560 Baik
5 0,4280 Baik

Sedangkan indeks daya pembeda untuk setiap bsiieteampuan
komunikasi matematis dalam kategori cukup-baik-aabgik seperti ditunjukkan
pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Hasil analisis Daya Pembeda Uji Coba
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM)

Nomor Soal DP Interpretasi
1 0,5000 Baik
2 0,4063 Baik
3 0,7188 Sangat Baik
4 0,3990 Cukup
5 0,4520 Baik
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d. AnalisisTingkat Kesukaran

Untuk menganalisis tingkat kesukaran dari setigmitsoal dihitung
berdasarkan proporsi skor yang dicapai siswa keddnappas dan bawah terhadap
skor idealnya. Kemudian dinyatakan dengan kriteri@ah, sedang, dan sukar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kexarkadalah:

SA+SB
N x SM

TK =

dimana:

: Jumlah skor siswa kelompok atas

: Jumlah skor siswa kelompok bawah

: Jumlah siswa (kelompok atas + kelompok bawah)
: Sekor maksimum untuk setiap item

2z 8¢9

dengan kriteria tingkat kesukaran menurut Suher{2@03:170) adalah:

TK=1,00 : soalterlalu mudah
0,70 <TK< 1,00 : soal mudah
0,30 <TK<0,70 : soal sedang
0,00 <TK<0,30 : soal sukar

TK - 0,00 : soal terlalu sukar

Tingkat kesukaran tes kemampuan penalaran materbatsda pada
kategori mudah-sedang-sukar seperti tampak padal Bebberikut.
Tabel 3.9

Hasil analisis Tingkat Kesukatan Uji Coba
Tes Kemampuan Penalaran Matematis (KPM)

Nomor Soal TK Interpretasi
1 0,7188 Mudah
2 0,4688 Sedang
3 0,5469 Sedang
4 0,6090 Sedang
5 0,2344 Sukar
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Sedasngkan tingkat kesukaran untuk butir tes kggnamkomunikasi
matematis berada pada kategori sedang sepertjudikam pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10
Hasll analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (KK M)

Nomor Soal TK Interpretasi
1 0,4375 Sedang
2 0,4531 Sedang
3 0,4844 Sedang
4 0,4531 Sedang
5 0,4531 Sedang

2. Angket Skala Sikap

Angket skala sikap digunakan untuk melihat sikau giandangan siswa
kelas eksperimen seteleh memperoleh tindakan pejakeh dengan pendekatan
analitik sintetik intervensi divergen (PASID) damnplekatan analitik sintetik
intervensi konvergen (PASIK). Sikap siswa yanghditimeliputi sikap terhadap
pelajaran matematika, sikap terhadap pembelajar@mgath pendekatan
PASID/PASIK, dan sikap terhadap soal kemampuan lpsra matematis dan

soal kemampuan komunikasi matematis yang diberikan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap sist@esebut
menggunakan angket dengan skala sikdpdel Likert. Skala ini berisi
pertanyaan-pertanyaan yang memiliki jawaban, yaknmigan setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setujuSSTPemberian skor disusun
dengan menggabungkan skala berarah positif dantihegdauk menghindari

kemungkinan jawaban siswa yang tidak seimbangratnyebar ke satu arah.

Agar perangkat skala sikap ini memenuhi persyargeny baik, terlebih
dahulu meminta pertimbangan dosen pembimbing untakivalidasi isi setiap

itemnya. Angket skala sikap terdiri dari 20 peragat, 10 pernyataan positif dan
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10 pernyataan negatif, dan diberikan kepada sisi@ipok eksperimen setelah

mereka melaksanakan postes.

Pemberian skor skala sikap dalam penelitian inenditkan secara
aposteriori, yaitu sjala sikap dihitung berdasarkéestribusi jawaban responden.
Adapun langkah-langkah pemberian skor setiap Isktita sikap adalah sebagai
berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban responden untuk setibipgoi jawaban.

b. Menghitung prosentase jawaban kumulatif

c. Menghitung nilai z untuk setiap pilihan jawaban

d. Menghitung nilai z+z' untuk setiap pilihan jawabarl,adalah negatif dari
nilai z paling rendah.

Membulatkan nilai z+z’

o

f.  Menambahkan nilai 1 pada setiap pilihan jawabahingga diperoleh nilai
SS, S, TS, STS yang bernilai lebih dari atau saengah 1.

3. Observas

Observasi adalah suatu teknik evaluasi non-tes gargginventarisasikan
data tentang sikap dan kepribadian siswa dalamatagi belajarnya yang
dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilalawasi secara langsung
(Suherman dan Sujaya, 1990). Data yang diperolesifaerelatif karena dapat
dipengaruhi oleh keadaan dan subjektivitas pengaDtzervasi kelas dilakukan
untuk melihat proses pembelajaran yang sedangngstag, sehingga dapat
dianalisis demi  mendukung penelitian, dan diharapddean diperoleh informasi
mengenai gambaran pembelajaran yang berlangsuragaat#tin menyangkut
penampilan guru, suasana kelas, pola interak&rvensi, aktivitas siswa, serta

kejadian-kejadian lain yang dianggap penting.

Aktivitas siswa yang diamati pada saat pembelajaradalah
memperhatikan penjelasan guru, menjawab pertangada bahan ajar, diskusi
antar siswa/guru, mengerjakan soal latihan, membatatan/rangkuman sendiri,

perilaku yang tidak sesuai/ diharapkan. Kegiatalardamenjawab bahan ajar
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diamati melalui karya tulis yang dibuat siswa, sggkan yang lainnya diamati
selama pembelajaran berlangsung. Pedoman obsenvadisi oleh pengamat

atau observer, yaitu guru matematika yang membetasidari sampel penelitian.

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian sesuai alur diagram pada Gagbdrerikut ini:

Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian
v
Penyusunan Instrumen

v

Uji Coba Instrumen

v

Analisis Hasil Ujicoba Instrumen

v

Perbaikan Instrume

v

Pendekatan Pendekatan

Konvensional «— Telfpiwg IK(E;;TGS) —» PASID/PASIK
(Kontrol) (Eksperimer
. Tes Akhir (Postes) .
KPM & KKM Observas

Analisis Data < Skala Sikap

}

Hasil Penelitian & Pembahasar*

v
Kesimpulan I

dan Sara

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap utama:
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1. Tahap Persiapan

Persiapan penelitian dimulai dari pembuatan prdppsaelitian dan
dilanjutkan dengan seminar proposal untuk mendapakoreksi dan masukan
dari tim pembimbing atau penguji proposal. Kemudiaenyusun Kkisi-Kisi,
instrumen, merancang pengembangan bahan ajar,bajidan analisis hasil,

perbaikan instrumen, sampai kepada pemilihan daetppan sampel.
2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tadtajanan 2009/2010 di
SMA Negeri Kota Cimahi yang pelaksanaannya dilakugacara berturut-turut

sebagai berikut:

a. Melaksanakan pretes, yang dimaksudkan sebagai penpglan informasi
awal tentang kemampuan penalaran matematis dannikenaa komunikasi

matematis siswa. Pretes diberikan kepada kelaseksn dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan meak@unpendekatan
PASID dan pendekatan PASIK masing-masing pada detompok
eksperimen serta pmbelajaran Konvensional padamik kontrol. Pada

setiap pembelajaran dilakukan juga pengamatandaphaktivitas siswa.

c. Memberikan postes pada kedua kelompok eksperimen juiga kepada
kelompokn kontrol. Hal ini dimaksudkan untuk mergeti pengaruh dari
perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran demqamekatan yang

sesuai pada kelompok masing-masing.

d. Memberikan kuesioner skala sikap atau pendapatdeegsgswa kelompok
eksperimen untuk mengetahui pendapat atau sikapekaerterhadap
pembelajaran matematika, terhadapap pembelajaragadependekatan yang
diperoleh, dan terhadap soal-soal kemampuan peanaldan kemampuan

komunikasi yang diberikan.
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3. Tahap pengolahan dan analisis data

Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan analiseésy@dmg telah diperoleh
baik data kuantitatif maupun data kualitatif. Dhasil pengolahan dan analisis
data tersebut kemudian membuat penafsiran dan gekm hasil penelitian.

Kemudian diakhiri dengan penulisan laporan pemeliti

F. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian dilaksanakan selama 8 minggu atau dlembMinggu pertama
diawali dengan kunjungan dan pengurusan ijin pela&s penelitian kepada
sekolah dan guru setempat. Minggu kedua dan seigrusierupakan kegiatan
pelaksanaan penelitian yang sebenarnya dengan ljabklengkapnya seperti

tampak pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11
Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Kelompok | Hari Waktu Materi

Senin | 07.15 — 08.45
Rabu | 10.30-12.0G
Senin | 09.00 — 10.30
Rabu | 07.00 — 08.3C

PASID

LKS-1 s/d LKS-5

PASIK

KONVEN | Senin 10.30-12.00¢ Penggunaan Turunan untuk
SIONAL | Kamis | 09.00 — 10.30 menentukan karakteristik fungsi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2010,
minggu ke-2 s/d minggu ke-4

G. Teknik AnalisisData

Untuk analisis data hasil tes kemampuan penalaratematis dan
kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan raesaiantitatif. Uji
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statistiki yang digunakan dalam hal ini adalah pgrbedaan rerata dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung rerata skor hasil pretes dan postes dengan menggunakarsrum

M

X

ln , Ruseffendi (1998;76)

X =

2. Menghitung deviasi standar skor hasil pretes dan postes dengan
menggunakan rumus:
k (X, =X)?

S=4/2

i=1 n

, Ruseffendi (1998; 123)

3. Menguji normalitas data skor hasil pretes dan postes.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahbasan data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dipkean sebagai syarat pengujian
beda dua rerata. Uji normalitas dalam penelitianmenggunakan uji statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tiap kelompok data. Hipotesis uji
normalitas skor pretes dan skor postes kemampusiggan matematis siswa dan
kemampuan komunikasi matematis siswa masing-masintyk kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol adalah:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribaamnal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak bertdistr normal
Dengan kriteria uji, pada taraf signifikamsi tolak H jika p-value lebih

kecil dariZ & (Trihendradi, 2009).

4. Menguji homogenitas variansi

Pengujian homogenitasi terhadap variansi dilakukatuk mengetahui
apakah ketiga kelompok, kelompok eksperimen (PASI&En PASIK) dan
kelompok kontrol (KONVENSIONAL), memiliki variangiang homogen. Untuk

menguji homogenitas varians data skor pretes datepomaing-masing untuk
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kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komsumiatematis siswa
antar ketiga kelompok (PASID, PASIK, dan KONVENSIAN digunakan uiji
Homogeneity of Variances (Levene Satistic).

Hipotesis uji homogenitas skor pretes dan skor gsodtemampuan
penalaran matematis siswa dan kemampuan komumba&matis siswa antara
ketiga kelompok (PASID, PASIK, dan KONVENSIONAL)daabh:

Ho : varians populasi ketiga kelompok data adatahdgen

Hi : varians populasi ketiga kelompok data tidak bgem

Dengan kriteria uji, pada taraf signifikansitolak H, jika p-value lebih
kecil dari%a (Trihendradi, 2009).

5. Menguji perbedaan rerata skor KPK dan KKM

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dikan dengan
membandingkan kemampuan penalaran matematis (KPafh) kbemampuan
komunikasi matematis (KKM) siswa dari kelompok demgendekatan PASID,
kelompok dengan pendekatan PASIK, dan kelompok alengembelajaran
KONVENSIONALI dengan menggunakan ANOVA Dua JaluanRangan Anova
yang diajukan seperti ditunjukkan pada Tabel 3drikit:

Tabel 3.12
Rancangan ANOVA Dua Jalur

KELOMPOK
KONV. PASID PASIK

KEMAMPUAN
Kemampuan Penalaran Matematis
(KPM) PO P1 P2
Kemampuan Komunikasi Matemastis
(KKM) KO K1 K2
Keterangan: P = Penalaran , K = Komunikasi

0 = Konvensional , 1 = Pasid, dan 2 = Pasik
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Uji perbedaan rerata skor postes kemampuan penataegematis dan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakalah General Linear

Model (GML) — Univariate dengan hipotesis berikuit i

a. Untuk kemampuan penalaran matematis (KPM)

HO @ [o=pu=|b
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan reratagkepuan penalaran
matematis siswa dari ketiga kelompok sampel)

Hi @ Ho# M1 = e atau |4 = a7 P2 atau |8 # pa 7 H2

(terdapat perbedaan yang signifikan rerata kemampuenalaran
matematis siswa minimal dua dari tiga kelompok sainp

Dengan kriteria uji, pada taraf signifikansj tolak H, jika p-value lebih
kecil dari> a.

b. “Untuk kemampuan komunikasi matematis (KKM)

HO @ po=pa= o
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan reratandmpuan
komunikasi matematis siswa dari ketiga kelompokgsejin

Hi @ o# M= atau 4= # Mo atau |4+ py # Mo

(terdapat perbedaan yang signifikan rerata kemamgaoenunikasi
matematis siswa minimal dua dari tiga kelompok sainp

Dengan kriteria uji, pada taraf signifikansj tolak H, jika p-value lebih
kecil dari a.

6. Meélihat signifikans perbedaan rerata

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan reratarakgbbompok sampel,
digunakan uji statistilBonferorri, dengan kriteria uji pada taraf signifikans;
tolak Hy jika p-value lebih kecil daria. Rumusan hipotesis uji perbedaan rerata
postes kemampuan penalaran matematis dan kemarkpoamikasi matematis

siswa dalam penelitian ini adalah:
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a. Untuk kemampuan penalaran matematis

Ho

Hi

- H= M
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan reratar dlemampuan
penalaran matematis siswa kelompok ke-i dengan tareskor

kemampuan penalaran matematis siswa kelompok ke-k)

- Mi> Mk

(rerata skor kemampuan penalaran matematis siswcangek ke-i
lebih baik daripada rerata skor kemampuan penala@ematis siswa

kelompok ke-k)

Dengan kriteria uji, pada taraf signifikansj tolak H, jika p-value lebih

kecil daric.

b. Untuk kemampuan komunikasi matematis

Ho

Hi1

- H= H
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan reratar dlemampuan
komunikasi matematis siswa kelompok ke-i dengaataekemampuan
komunikasi siswa kelompok ke-k)

- Mis> Mk
(rerata skor kemampuan komunikasi matematis sisséankpok ke-i
lebih baik daripada rerata skor kemampuan komuhik@stematis

siswa kelompok ke-k)

Dengan kriteria uji, pada taraf signifikansj tolak H, jika p-value lebih

kecil daric.

7. Korelas kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

Uji statistik yang digunakan untuk melihat korelssmampuan penalaran

dan kemampuan komunikasi matematis siswa dalamlip@meni adalah Uji

Bivariate, yaitu Uji Korelas Pearson untuk data berdistribusi normal
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(parametrik). Hipotesis untuk uji korelasi kemampysenalaran matematis dan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah:
Ho : Tidak ada korelasi yang signifikan antara kempaam penalaran

matematis siswa dan kemampuan komunikasi siswa lddiga
kelompok sampel.

H; : Ada korelasi yang signifikan antara kemampuamaja@an
matematis siswa dan kemampuan komunikasi siswanmalndua
dari iga kelompok sampel.

Dalam pengolahan dan analisis data dalam peneiitiagang digunakan
dan dimanfaatkan adalah softwere SPSS 17.0. Sgngi penerimaaan atau
penolakan hipotesis nol dapat dilihat dari niksymp.Sg.(2-tailed), dimana
hipotesis nol akan ditolak jika nilahsymp. Sg. (2-tailed) lebih kecil dari Y4
(0.025) pada taraf signifikansi 0.05. dan Hipotesi$ akan diterima jika nilai
Asymp. Sg. (2-tailed) lebih besar dari %(0.025).

8. Analisis Data Skala Sikap Siswa

Data yang dikumpulkan dari skala sikap kemudiamaliais dengan

melakukan langkah-langkah berikut ini:

a. Setiap butir skala sikap dihitung menggunakan cagpasteriori. Dengan
demikian, selain dapat diketahui skor untuk sebiagir skala sikap, juga dapat

diketahui skor setiap siswa.

b. Kemudian skor netral dari skala sikap ini dicaringi@n tujuan untuk
membandingkannya dengan skor sikap siswa, sehteggdaat kecenderungan
sikap seluruh siswa secara umum dan kecenderunk@m setiap individu

siswa.

c. Kemudian dibuat bentuk frekuensi data hasil skdtapsuntuk mengetahui
prosentase masing-masing alternatif jawaban yangeritan. Dalam

pengolahan data digunakan rumus perhitungan sebaghiit:

P = (f/n) x 100%

dimana,



109

P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban

n = banyaknya responden

Selanjutnya, persentase yang diperoleh diintergileta menggunakan

klasifikasi persentase seperti pada Tabel 3.1Xleni:

Tabel 3.13
Per sentase Angket Sikap Siswa
Besar persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100 % Seluruhnya

9. AnalisisData Hasll Observas

Data hasil observasi disajikan dalam bentuk talelku memudahkan
dalam membaca data, selanjutnya dianalisis untulgetahui aktivitas siswa dan

guru selama pembelajaran berlangsung. Hasil obsditvat padd_ampiran 5.



